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ABSTRAK

Kekeringan di lahan gambut menyebabkan gambut mudah terbakar. Kebakaran lahan gambut
dipegaruhi oleh hujan dan muka air tanah. Pada penelitian ini akan dilakukan pengamatan muka air
tanah dan analisis data curah hujan yang akan dihubungkan dengan jumlah titik api yang terbaca di
wilayah penelitian. Berdasarkan hasil analisis hujan pada tahun 2021 memperlihatkan bahwa hujan
tahunan cukup tinggi sebesar 3221 mm/tahun. Dari hasil analisis muka air tanah didapatkan bahwa ini
bulan-bulan kering terjadi pada bulan Juli sampai dengan Oktober setiap tahunnya. Pengamatan muka
air tanah pada bulan April sampai dengan Juni 2021 memperlihatkan bahwa muka air tanah yang
dangkal sampai dengan tergenang menyebabkan lahan gambut tidak mudah terbakar. Salah satu cara
untuk mengatasi kekeringan di lahan gambut yang menyebabkan kebakaran adalah dengan
mempertahankan muka air tanah seperti kondisi lahan gambut asli yaitu lahan yang tergenang atau
mempertahankan muka air tanah tidak lebih dari 40 cm sesuai peraturan no.150 tahun 2000 dan
peraturan no.57 tahun 2016.

Kata kunci: analisis hidrologi, hujan, muka air tanah, tanah gambut, Kabupaten Banjar.

PENDAHULUAN

Kabut asap akibat kebakaran lahan sering terjadi di Kalimantan Selatan, khususnya di wilayah
Kabupaten Gambut (Rianawati dkk., 2016). Pada awalnya kebakaran lahan dan hutan diakibatkan ulah
manusia yang membuka lahan dengan proses membakar (Najiyati dkk., 2005). Proses pembakaran
dilakukan karena merupakan salah satu proses yang murah dan dalam waktu yang singkat. Pembakaran
lahan yang dilakukan di musim kemarau menyebabkan bara api tertinggal di dalam tanah (Rein dkk.,
2008; Watts dan Kobziar, 2013). Bara api tersebut memiliki potensi yang sangat besar untuk membakar
bahan organik di lahan gambut (Biancalani dan Avagyan, 2014).

Pembakaran lahan yang berpotensi menyebabkan penyebaran titik api pada musim kemarau
(Land Cover and Forest Change in Kalimantan Selatan, 2021), tidak hanya disebabkan oleh curah hujan
yang kecil tapi juga disebabkan oleh turunnya muka air tanah (Novitasari dkk., 2019b). Pada saat air
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yang ada di lahan rawa gambut mengalami penurunan yang besar, maka lahan tersebut mudah terbakar
(Sulwi, Monika dan Suska-malawska, 2017). Muka air tanah di lahan gambut harus dipertahankan
sesuai peraturan berkisar 25 sampai dengan 40 mm (PP No 150, 2000; PP No 57, 2016). Tanah gambut
memilliki kadar organik yang tinggi, ketika air pada tanah gambut berkurang maka serat-serat pada
tanah gambut akan bergesekan dan akan menyebabkan terjadinya kebakaran di bawah permukaan tanah
(Agus dkk., 2016).

Kabupaten Banjar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan dengan
kondisi gambut yang cukup tebal. Secara geografis Kecamatan Gambut terletak antara 20-30 Lintang
Selatan dan 1140-1150 Bujur Timur. Kecamatan Gambut di sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Aluh-aluh, sebelah barat dengan Kecamatan Kertak Hanyar, dan sebelah utara serta sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan Sungai Tabuk dan Kota Banjarbaru. Kecamatan Gambut memiliki
luas 129,3 km? dengan letak yang sangat strategis diantara Kota Banjarmasin dan Kota Banjarbaru.
Kecamatan Gambut adalah salah satu daerah yang mengalami kebakaran lahan di tahun 2015 dan 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hujan dan pengamatan muka air tanah dalam pengelolaan

kekeringan lahan untuk mitigasi bencana kebakaran lahan gambut.

METODE PENELITIAN
1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di depan BPTD XV Provinsi Kalimantan Selatan atau yang bisa
dikenal sebagai Terminal Gambut Barakat Banjar, JL Ahmad Yani Km. 17, Kecamatan Gambut,

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Peletakan sumur pantau pada lokasi yang diberi poligon merah

pada Gambar 1.

Gambar 1 Lokasi Penelitian (Sumber : Google Earth)
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2. Tahapan dan Metode
Tahapan persiapan yang dilakukan pada penelitian ini ialah mempersiapkan segala literatur yang
digunakan baik berupa, buku, jurnal, dan bacaan lainnya yang berkenaan dengan masalah dan tujuan

penelitian.

IR g

Gambar 2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh dengan cara mengadakan survey lapangan. Survey lapangan dilakukan melalui
observasi langsung terhadap muka air tanah dengan membuat sumur pantau untuk dijadikan
pembanding terhadap data sekunder. Data sekunder diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Klimatologi Syamsudinnoor Banjarmasin untuk data curah hujan maksimum harian
(BMKG, 2022). Data tersebut berjumlah 20 tahun, yakni dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2020.
Dan data jumlah titik api yang di dapatkan di situs online Global Forest Watch dari peringatan kebakaran
di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan (Land Cover and Forest Change in Kalimantan Selatan,

2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Curah Hujan

Data curah hujan harian maksimum yang digunakan dalam penelitian ini berlokasi pada Kota
Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. Data yang diperoleh terdiri atas data curah hujan maksimum
harian setiap tahun mulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2021. Data tersebut diperoleh dari BMKG
online Stasiun Meteorologi Syamsudinoor Banjarmasin (BMKG, 2022).
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Gambar 3 Hujan Harian dari tahun 2012 s/d 2021
Pada tahun 2013 tidak ada data yang disajikan di website BMKG Online. Data hujan rata-rata sebesar
2613,3 mm/tahun. Hujan maksimum terjadi pada tahun 2016 seebsar 3239 mm/tahun, yang diikuti tahun
2021 sebesar 3221 mm/tahun. Hujan paling rendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 1955,6 mm/tahun
disusul tahun 2015 sebesar 2137,4 mm/tahun. Pada tahun 2021 terjadi hujan ekstrem pada tanggal 14

Januari 2021 sebesar 249 mm/hari.
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Gambar 4 Hujan Tahunan dari tahun 2012 s/d 2021
Terlihat bahwa pada bulan Juli, Agustus sampai dengan bulan September terjadi penurunan
intensitas curah hujan yang cukup tinggi. Penurunan intensitas curah hujan ini berlangsung sekitar 3

bulan, kenaikan intensitas curah hujan baru terlihat di bulan Oktober dan November, dengan puncak
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hujan rata-rata terjadi pada bulan Desember sebesar 413,2 mm/bulan. Data hujan terendah rata-rata
terjadi pada bulan September sebesar 63,2 mm/bulan.
2. Data Jumlah Titik Api
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Gambar 5 Titik api harian dari tahun 2012 s/d 2021

Data jumlah titik api didapatkan dari situs online Global Forest Watch dalam riwayat peringatan
kebakaran di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan dari tahun 2012 sampai dengan 2021 (Land Cover
and Forest Change in Kalimantan Selatan, 2021).

Dari tahun 2012 sampai dengan 2021 tercatat titik api terbanyak berada di bulan Juli sampai
dengan bulan Oktober. Dan titik api tahunan yang paling banyak yaitu pada tahun 2015 sebesar 357 titik
api, disusul tahun 2018 sebanyak 257 titik dan tahun 2019 sebanyak 233 titik. Untuk bulan dengan julah
titik api terbanyak adalah bulan September tahun 2015 sebanyak 175 titik, bulan Agustus tahun 2019
sebanyak 88 titik dan bulan September tahun 2019 sebanyak 78 titik api. Hal ini bertepatan dengan
terjadinya El Nino di Indonesia pada tahun tersebut (Novitasari dkk., 2019a).
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Gambar 6 Titik api pertahun dari tahun 2012 s/d 2021
3. Data Pengamatan Muka Air Tanah
Muka air tanah didapatkan dari hasil pengukuran menggunakan alat Solinst Levelogger Junior
Edge Model 300. Pengambilan data dilakukan menggunakan pipa berukuran 2 inci dengan panjang 1,2
meter yang ditanam ke dalam tanah gambut sedalam 1 meter. Pengukuran dilakukan 2 sampai 3 kali
seminggu dalam keadaan cuaca yang panas dan tidak dalam keadaan sehabis hujan. Pengukuran ini
dilakukan selama tiga bulan dan dilakukan pada bulan basah atau pada saat musim penghujan

berlangsung. Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali pada 3 lokasi titik pengamatan pada bulan April

sampai dengan bulan Juni tahun 2021.

Gambar 7 Pengukuran Muka Air Tanah
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Gambar 8 Pengamatan Muka Air Tanah

Pada tanggal 20 Mei 2021 dan 23 Mei 2021 hasil yang di dapatkan adalah 0. Hal ini dikarenakan
kondisi muka air tanah di lapangan tergenang sehingga tidak dapat diukur. Pengamatan muka air tanah
berkisar rata-rata 10 mm di ketiga sumur pengamatan.
4. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan muka air tanah pada tahun 2021 dan analisis hujan yang
memperlihatkan bahwa pada tahun 2021 hujan tahunan cukup tinggi sebesar 3221 mm/tahun. Pada saat
pengamatan muka air tanah pada bulan April rata-rata sebesar 10.3 mm dengan hujan bulanan sebesar
213 mm/bulan dan jumlah titik api 4 titik/bulan. Pada pengamatan bulan Mei muka air tanah sebesar 5,1
mm, dengan hujan sebesar 199,6 mm/bulan dan jumlah titik api sebanyak 10 titik. Pada bulan Juni
pengamatan muka air tanah 10,3 mm, dengan hujan sebesar 222,3 mm/bulan dan 11 titik api terekam.
Pada 3 bulan pengamatan muka air sebagian besar muka air dalam kondisi tergenang, sechingga tidak
terjadi kebakaran. Sepanjang tahun 2021 hanya terekam sebanyak 107 titik api dari bulan Januari sampai

dengan bulan Desember.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pengamatan muka air tanah didapatkan bahwa ini bulan-bulan
kering terjadi pada bulan Juli sampai dengan Oktober setiap tahunnya. Berdasarkan
pengamatan muka air tanah pada bulan April sampai dengan Juni 2021 memperlihatkan bahwa
muka air tanah yang dangkal sampai dengan tergenang menyebabkan lahan gambut tidak
mudah terbakar, sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu cara untuk mengatasi kekeringan

di lahan gambut yang menyebabkan kebakaran adalah dengan mempertahankan muka air tanah
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seperti kondisi lahan gambut asli yaitu lahan yang tergenang atau mempertahankan muka air
tanah tidak lebih dari 40 cm sesuai peraturan no.150 tahun 2000 dan peraturan no.57 tahun

2016.
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